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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian dilakukan di Provinsi Jawa Timur. Pemilihan lokasi ini 
dilakukan secara sengaja (purposive), kenapa memilih daerah tersebut,  karena 
Provinsi Jawa Timur merupakan Provinsi yang sedang berkembang dengan 
pertumbuhan ekonomi yang meningkat di setiap tahunya. Pemilihan daerah ini  
difokuskan sektor yang memiliki unggulan terbesar di Provinsi Jawa Timur dan 
memiliki daya saing terhadap sektor lain. 
B. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini adalah menggunakan pendekatan deskriftif kuantitatif. 
penelitian yang disusun untuk menunjukan suatu  informasi secara sistemais dari 
penelitian yaitu objek dan subjek mengenai fakta tentang gambaran atau 
fenomena yang terjadi.   
C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
        Operasional variabel merupakan alat yang digunakan untuk melihat ataupun 
mengetahui variabel yang akan diteliti. Masing-masing definisi akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Sektor Unggulan  
 Penentuan ini adalah untuk melihat sektor yang memiliki atau menjadi 
prioritas utama dalam hal meningkatkan perekonomian suatu daerah terutama 
PDRB Povinsi Jawa Timur. Alat ukur yang digunakan adalah menggunakan LQ 
(Location Quontient). 
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2. Pendekatan Basis Ekonomi  
 Suatu pendekatan yang digunakan untuk melihat pembagian wilayah 
ataupun sektor di Provinsi Jawa Timur menjadi sektor basis dan non basis. Sektor 
basis dalam kaitannya yaitu suatu kegiatan mengekspor barang ataupun jasa 
keluar daerah. Sedangkan sektor non basis adalah suatu kegiatan yang 
menyediakan jasa atau barang yang dibutuhkan oleh daerah terebut. Kegiatan 
ekonomi yang dimaksud tidak meng eskpor barang ataupun jasa, melainkan hanya 
diproduksi dilingkup daerah yang bersangkutan.  
3. Daya Saing Wilayah 
         Penelitian yang dilakukan adalah penelitian untuk melihat sektor unggulan 
dan non unggulan di Provinsi Jawa Timur. Dilihat melalui suatu kebijakan dengan 
pemasaran, investasi, dan terutama promosi daerah. Yang akan menimbulkan 
daya saing terhadap subsektor ataupun sektor dan akan meningkatkan permintaan 
dan pemenuhan terhadap domestik bahkan tingkat keseluruhan/global. 
D. Jenis Data dan Sumber Data 
a) Jenis data 
       Data yang digunakan yaitu data kuantitatif. Jenis data penelitian ini yaitu 
jenis data primer dan sekunder.  Data sekunder dihasilkan  dari mencatat teori dari 
literatur atau buku-buku, studi pustaka, dan bacaan yang berkaitan dengan suatu 
masalah yang diangkat peneliti. Data primer merupakan data yang  didapatkan 
secara sengaja dari pihak terkait 
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b) Sumber Data 
 Sumber data Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari studi 
kepustakaan dan data sekunder yang telah dikumpulkan oleh instansi atau badan 
tertentu yang telah tersusun dengan baik dan siap diolah dari berbagai sumber 
yang dikaji dengan representatif di Provinsi Jawa Timur, yaitu: Badan Pusat 
Statistik dan instansi- instansi terkait dan data yang tersusun mulai tahun 2012-
2016. 
 Untuk data yang bersifat kualitatif, pengumpulan datanya dilakukan melalui 
wawancara mendalam dengan para narasumber, staf kantor Badan Pusat Statistik 
dan Badan Perencanaan Pembangunan Provinsi Jawa Timur. Selain itu juga 
menggunakan teknik penyebaran kuesioner kepada daerah yang memiliki 
karakteristik tertentu yang sesuai kualifikasi yang sudah ditentukan yaitu sektor 
yang memiliki unggulan terbesar di Provinsi Jawa Timur. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
 Pengumpulan data dalam penelitian yang dimaksud yaitu menggunakan 
metode studi putaka atau dokumentasi. Dokumentasi ini yaitu dengan cara 
mencatat dan mendokumentasikan dengan cara dianalisis sesuai penulis butuhkan 
dari lembaga atau instansi terkait. Sedangkan  Studi kepustakaaan yaitu teknik 
pengumpulan data dengan melihat dan membaca  literatur  terkaitan dengan 
maslah yang dibutuhkan penulis untuk masalah dapat terpecahkan. 
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F. Metode Analisis Data  
 Untuk mendapatkan dan mengetahui daya saing sektor unggulan yang 
mendominasi di Provinsi Jawa Timur,  maka  dilakukan  metode  dalam  
menganalisis data berikut yaitu: 
1. Analisis Location Quotient (LQ) untuk  menentukan sektor  
 Basis dan non basis dalam perekonomian  Provinsi Jawa Timur. 
2. Indeks Spesialisasi (ISP) sebagai alat untuk melihat tingkat daya saing  
 perekonomian di Provinsi Jawa Timur. 
3. Analisis Shift Share  untuk mengetahui  perubahan gdan pergeseran  
 perekonomian Provinsi Jawa Timur. 
a) Analisis Location Quotien (LQ) 
LQ  
     
     
 
Dimana : 
LQ =  Location Quotient. 
 vi    =   jumlah PDRB semua sektor Provinsi Jawa Timur. 
 Vt   =   jumlah PDRB total Provinsi Jawa Timur. 
 Vi =   jumlah PDRB semua sektor Negara Indonesia.  
 Vt  =   jumlah PDRB total  Indonesia. 
 Dalam hal menganalisis perekonomian daerah dikelompokkan menjadi 2, 
bagian yaitu : 
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1. Sektor basis merupakan suatu sektor ekonomi yang melihat situasi  
 perekonomian pada pasar di wilayah tersebut ataupun pasar diluar wilayah  
 terkait. 
2. Sektor Non Basis merupakan suatu sektor  ekonomi yang melihat kondisi  
 pasar di wilayah regional sendiri. 
         Teknik analisis Location Quontient adalah suatu pendekatan yang bertujuan 
untuk mengetahui model basis ekonomi sebagai acuan awal untuk melihat 
pertumbuhan ekonomi daerah dan untuk mengukur spesialisai atau relatif tingkat 
perbandingan. Tehknik analisis LQ sering digunakan untuk menyusun atau 
mengetahui metode dalam menentukan suatu sektor unggulan dalam hal ini 
meliputi tingkat penawaran untuk melihat populasi dan produksi. Untuk melihat 
suatu kaitan mengenai sektor basis ekonomi yaitu melihat dari sektor-sektor yang 
meliputi sebagai acuan dasar, maka perhitungan digunakan menggunakan (area 
luas panen), tingkat produktivitas dan produksi. Untuk melihat suatu sektor yang 
tidak menggunakan lahan sebagai basis utama. Analisis LQ dapat diartikan 
sebagai suatu alat yang bisa dilakukakan secara mudah. Karena tingkat 
kesulitannya cenderung rendah dan dapat meminimalisir waktu. Teknik analisi 
LQ dapat menggunakan bebagai acuan (Tarigan, 2009:82). 
       Hasil dari perhitungan analisis dengan menggunakan metode LQ dapat 
dilhat sebagai berikut : 
a. Jika LQ lebih besar dari (> 1), berarti sektor di rovinsi Jawa Timur dapat 
dikatakan menonjol daripada perekonomian yang ada di Indonesia dan dapat 
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dikatakan daerahhtersebut mempunyai keunggulan komparatif pada sektor yang 
dimaksud yaitu sektor i. 
b. Jika LQ lebih kecil darik(<1), apabila peran sektor i dalam perekonomian 
Provinsi Jawa Timur cenderung sedikit maka perekonomian di Indonesia  tidak 
bisa dikatakan menonjol, sehingga sektor yang dimaksud yaitu sektor i bukan 
termasuk sektor basis karena daera tersebut dalam hal perekonomian hanya bisa 
melayani lokal atau daearah sendiri  dalam artian (non basis). 
c. Jika LQ sama dengan (= 1) , maka peran sektor yang terkait yaitu sktor i di 
Provinsi Jawa Timur sama dengan peranan sektor tersebut pada Negara Indonesia, 
dan jika  sektor  i akan dikembangkan maka hasilnya sama terhadap 
perekonomian pada wilayah yang terkait. 
b) Indeks Spesialisasi (ISP) 
SI = ∑   
       
        
Keterangan: 
SI    : Indek Spesialisai. 
EiR : Nilai produksi semua sektor  Provinsi Jawa Timur. 
ER  : Total nilai produksi seluruh sektor (PDRB) Provinsi Jawa Timur 
EiN : Nilai Produksi semua Sektor yang lebih luas Indonesia. 
EN  : Total nilai produksi seluruh sektor (PDB) Indonesia. 
         Indek (ISP) atau Indeks spesialisisasi pedagangan ini digunakan untuk 
menganalisis posisi sebuah tahapan perkembangan suatu produk. Indeks spesialisi 
ini dapat menggambarkan apakah untuk suatu jenis produk, yaitu untuk melihat 
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kecenderungan Provinsi Jawa Timur dapat dikatakan Provinsi pengirim atau 
penerima barang. 
       Indeks ini merupakan nilai antara 0 dan 1. Apabila nilai positif yaitu (diatas 
0 sampai 1), maka komoditi tersebut dapat dikatakan mempunyai daya saing yang 
kuat dan Negara atau Wilayah tersebut memliki kecenderungan sebagai 
pengimpor atau pengekspor komoditi tersebut. Jika nilainya negatif dan daya 
saing rendah terhadap impor maka nilai (dibawah 0 sampai -1). 
c) Analisis Shift Share Esteban Marquilas 
    Jika kemajuan perekonomian nasional diperoleh dari tingkat posisi dan 
kedudukan, dapat dikatakan bahwa adanya perubahan dari pembangunan ekonomi 
di tingkat daerah dan juga untuk melihat laju pertumbuhan pada suatu daerah 
maka akan dilhat dari cara membandingkan melalui perumbuhan ekonomi 
nasional meliputi sektor-sektor yang berkaitan dan menganalisis suatu tindakan 
menyimpang dari suatu berbandingan yng dimaksud. Analisis Shift Share, dalam 
menentukan  perubahan ekonomi ditentukan melalui tiga komponen yaitu: 
1).    Regional Share (Nij) 
    Merupakan suatu perubahan terhadap kesempatan kerja dan produksi 
tingkat regional yang penyebab utamanya adalah perubahan produksi dari tingkat 
kesempatan kerja secara keseluruhan atau nasional. 
2).    Proporsional Shift (Mij) 
    Komponen tingkat pertumbuhan ekonomi wilayah yang unggul, yang dapat 
dikatakan memiliki spesialisasi dalam hal pertumbuhan dan tingkat industri. 
3).    Differential Shift (Cij) 
26 
 
 
 
       Suatu perubahan komponen ekonomi wilayah tersebut yang bersifat 
kompetitif sehingga akan mendorong terjadinya ekspor wilayah dan akan 
menimbulkan keuntungan daerah yang bersangkutan. Adapun  langkah  pertama  
dalam  menghitung  Shift  Share  yaitu  mengukur perubahan nilai PDRB sektor i 
wilayah j dengan rumus yaitu: 
Dij = Nij+Mij+Cijl      (1) 
 Dimanah:  
 Nij = Eij. rn 
 Mij = Eij (rin – rn)  
 Cij = Eij (rij – rin) 
        Berdasarkan persamaan diatas, rij yaitu pertumbuhan sektor atau subsektor 
di wilayah j, rn dan rin merupakan laju pertumbuhan agrergat nasional dan 
pertumbuhan sektor dan subsektor nasional yang dapat dijelaskan yaitu: 
Rij  =  (Eij.t-Eij) /Eij 
rn    =     (En.t-En) / En 
rin  =    (Ein.t-Ein) /Ein 
 Keterangan : 
  Dij    : Perubahan PDRB semua sektor  Provinsi Jawa Timur 
 Nij   : Perubahan PDRB sektor atau subsektor i  Provinsi Jawa Timur  
   disebabkan karena tingkat pengaruh pertumbuhan perekonomian  
   nasional   
 Mij  : Perubahan PDRB semua sektor Provinsi Jawa Timur, karena  
pengaruh pertumbuhan ekonomi sektor secara nasional. 
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 Cij  :  Perubahan PDRB semua sektor Provinsi Jawa Timur yang  
   diakibatkan keunggulan kompetitif semua sektor  di  Provinsi Jawa  
   Timur. 
Eij   : PDRB semua sektor Provinsi Jawa Timur tahun awal analisis.  
Eij.t :  PDRB semua sektorgIndonesia analisis tahun awal. 
En   : Total PDRB Indonesia analisis tahun awal. 
Ein  : PDRB semua sektor  Jawa Timur analisis tahun akhir. 
Ein.t: PDRB semua sektor  Indonesia analisis tahun akhir. 
En.t :    Total PDRB Indonesia.  
       Dari rumus dan persamaan di atas bisa dilihat mengenai tingkat persamaan 
analisis Shifth Share sektorh pada wilayah j yaitu: 
Dij= Eij. Rnn+Eij (rin - rn) + E*ij ( rij-rin) + Aij   (2) 
      Dalam analisis Shift Share Esteban Marquilas yang bersimbol E*ij diartikan 
sebagai variabel wilayah yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
E*ij = Eij . (Ein/En)         (3) 
 Untuk mengukur keunggulan atau tidak unggul atau kompetitif pada sektor 
i, maka dapat dijelaskan dengan rumus : 
Cij = E*ij (rij-rin)              (4) 
  Sedangkan untuk mengetahui suatu variabel wilayah yang belum 
dijelasakan yaitu ( Aij ) dapat dilihat yaitu:  
Aij = ( Eij - E*ij) (rij - rin)     (5) 
 Dimana : 
 C*ij           =  Untuk mengukur sektor basis dan non basis  
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E*ij           =  PDRB pada semua sektor di Provinsi Jawa Timur 
rijh          = Laju pertumbuhan semua sektor Provinsi Jawa Timur 
rin =  Laju pertumbuhan semua sektor ditingkat n 
Aij     =  Mengukur tingkat spesialisasi semua sektor wilayah dikali  
      dengan keunggulan kompetitif 
(Eij-E*ij   =  Spesialisasi dapat dilihat apabila wilayah Eij lebih besar dari 
      E*ij 
(rij-riin)   =  Keunggulan kompetitif terjadi apabila sektor tersebut 
      mengalami peningkatanhpertumbuhan yang signifikan daripada 
pertumbuhan nasional atau regional. 
